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ABSTRAK 
Guru  merupakan  salah  satu  dari  komponen  pendidikan  yang  sangat 
menentukan  keberhasilan  pembelajaran  menuju  pendidikan  yang  berkualitas. 
Tugas utama  guru  adalah  merancang,  mengelola,  melaksanakan,  dan 
mengevaluasi  pembelajaran.  Oleh  karena  itu  kemampuan  dan  kecakapan  
harus dimiliki oleh seorang guru agar tercapainya tujuan pendidikan. Agar dapat 
menjalankan pembelajaran dengan baik, guru wajib memiliki syarat tertentu, salah 
satu diantaranya adalah kompetensi profesional 
Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan  kompetensi profesional 
guru di MI Ma‟arif NU Karangnangka. Sedangkan manfaat yang dapat diambil  
dari  penelitian  ini  adalah  menambah  pengetahuan  dan  sebagai  bahan acuan 
dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di Ma‟arif NU Karangnangka 
dan  sebagai  sarana  untuk  memperluas  pengetahuan  dan menambah  wawasan  
bagi  penulis  dan  pembaca  tentang  kompetensi  profesional guru. 
Jenis  penelitian  ini  adalah  penelitian  kualitatif.  Dan  berupa  penelitian 
lapangan  (field  research)  dengan  mengambil  lokasi  penelitian  di  MI Ma‟arif 
NU Karangnangka. Subjek dalam penelitian ini adalah guru-guru MI Ma‟arif NU 
Karangnangka  yang  berjumlah  11  orang  guru.  Metode pengumpulan  data  
adalah  dengan  observasi,  wawancara,  dan dokumentasi. Metode analisis data 
yang digunakan adalah pola berfikir Milles dan Huberman, yang terdiri dari: 
reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan MI Ma‟arif NU Karangnangka telah 
memenuhi syarat guru profesional ditinjau dari aspek kualifikasi pendidikan, 
kemampuan keilmuan, kemampuan pengelolaan pembelajaran, dan kemampuan 
mengelola administrasi. 
Kata Kunci: Kompetensi Profesional Guru 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan sumber daya manusia merupakan dimensi yang sangat 
penting dalam pembangunan nasional. Oleh karena itu, pengembangan sumber 
daya manusia harus mendapatkan perhatian khusus terutama dalam bidang 
pendidikan yang mengacu kepada masa depan untuk mencetak out put yang 
berpengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh penyempurnaan sistematik 
terhadap seluruh komponen pendidikan, seperti peningkatan kualitas dan 
pemerataan penyebaran guru, kurikulum yang disempurnakan, sumber belajar, 
sarana dan prasarana yang memadai, iklim pembelajaran yang kondusif,  serta 
didukung oleh kebijakan (political will) pemerintah, baik dipusat maupun 
daerah. Dari semua komponen tersebut, guru merupakan komponen yang 
sangat menentukan, karena ditangan gurulah kurikulum, sumber belajar, 
sarana dan prasarana, iklim pembelajaran, menjadi sesuatu yang berarti bagi 
kehidupan peserta didik.
1
 
Guru adalah bagian yang paling menentukan dalam proses pendidikan 
yang secara keseluruhan harus mendapat perhatian sentral dan utama. Figure 
yang satu ini senantiasa akan menjadi sorotan strategis ketika berbicara 
masalah pendidikan karena guru selalu terkait dengan komponen manapun 
                                                             
1
E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007),  hlm. 5. 
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dalam sistem pendidikan. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta 
didik,  terutama dalam proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen 
yang berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 
berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang 
signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas.
2
 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti,  meneruskan dan mengembangkan nilai hidup, mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sedangkan melatih yaitu mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 
peserta didik. Dengan kata lain seorang guru dituntut mampu menyelaraskan 
aspek kognitif, afektif,dan psikomotorik dalam proses pembelajaran.
3
 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam Undang-Undang 
Nomor 14 tahun 2005 yang tercantum dalam Bab IV Pasal 10 guru harus 
memiliki empat kompetensi meliputi; Kompetensi pedagogik, Kompetensi 
kepribadian, Kompetensi professional, dan  Kompetensi sosial.
4
 
Kompetensi paedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan 
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik  untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
5
 
                                                             
2
E. Mulyasa, Standar Kompetensi  dan Sertifikasi Guru…, hlm. 5. 
3
Daryanto dan Tasrial,Pengembangan Karir dan Profesi Guru(Yogyakarta: Gava Media, 
2015),hlm. 4. 
4
Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Guru dan Dosen ( UU RI No. 14 Th. 2005)  
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2014), hlm. 9. 
5 UU No 14 Pasal 10 tahun 2005 ayat 3 penjelasan butir a 
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Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, arif, berakhlak mulia dan berwibawa, serta teladan bagi peserta 
didik.
6
 
Kompetensi sosial adalah  kemampuan guru  untuk  berkomunikasi  
dan  berinteraksi  secara  efektif  dan efisien dengan peserta didik, sesama 
guru, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
7
 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi  yang ditetapkan dalam Standar 
Nasional Pendidikan.
8
 
Untuk menjadi guru yang profesional, seorang guru diharuskan 
memiliki lima hal. Pertama, guru harus mempunyai komitmen pada siswa 
dalam proses belajarnya. Kedua, guru menguasai secara mendalam 
bahan/mata pelajaran yang diajarkan serta cara mengajarkannya pada siswa. 
Ketiga, guru bertanggungjawab memantau hasil belajar siswa melalui berbagai 
teknik evaluasi. Keempat, guru mampu berfikir sistematis tentang apa yang 
dilakukannya dan belajar dari pengalamannya. Kelima, guru seyogyanya 
merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam profesinya.
9
 
Guru sebagai tenaga profesional tidak hanya menguasai pembelajaran 
tetapi ditiuntut untuk menjalankan tugas secara profesional dengan 
kemampuan yang dimilikinya. Kualitas kompetensi profesional guru akan 
                                                             
6 UU No 14 Pasal 10 tahun 2005 ayat 3 penjelasan butir b 
7
 UU No 14 Pasal 10 tahun 2005 ayat 3 penjelasan butir d 
8
 UU No 14 Pasal 10 tahun 2005 ayat 3 penjelasan butir c 
9
 Nurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto : STAIN Press,2012),hlm152 
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sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan, karena guru merupakan 
pihak yang paling banyak bersentuhan langsung dengan siswa dalam proses 
pendidikan atau pembelajaran di lembaga pendidikan madrasah. 
Dari hasil wawancara dan observasi pendahuluan  informasi yang 
didapat dari Kepala MI Ma‟arif NU Karangnangka pada tanggal 14 Maret 
2017  diperoleh keterangan bahwa guru dalam meningkatkan sikap 
keprofesionalnya di MI Ma‟arif NU Karangnangka semua warga madrasah  
saling bekerjasama dan saling memberi masukan kepada warga yang lain 
termasuk masukan kepada kepala madrasah.  Dalam hal kedisiplinan, sikap 
disiplin waktu untuk seluruh warga madrasah dilakukan untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang nyaman dan  mensukseskan program-program 
madrasah dan mewujudkan pembelajaran yang kreatif.  
Dalam hal meningkatkan keprofesionalan guru diwajibkan untuk tertib 
dalam hal pembuatan RPP, mengontrol pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran secara berkala. Selain itu guru tidak hanya untuk tertib 
administrasi akan tetapi juga guru dapat mengembangkan potensi dan 
pemikirannya untuk ikut serta membangun madrasah agar lebih maju, serta 
kemampuan yang dimiliki oleh guru dapat disalurkan untuk mengembangkan 
bakat siswa baik dalam bidang akademik maupun non akademik. Dengan 
dukungan dari kepala madrasah dan semangat dari guru – guru MI Ma‟arif 
NU Karangnangka Sehingga pada tahun 2016 MI Ma‟arif NU Karangnangka 
memperoleh nilai akreditasi “A”. selain itu dengan terbukanya guru untuk 
mengembangkan bakat keprofesionalannya prestasi sekolah pun meningkat 
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seperti menjadi juara umum ajang Aksioma dan Porsema, peraih piala 
terbanyak dan sebagainya. 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memaknai judul maka 
penulis menjelaskan pengertian sebagai berikut: 
1. Kompetensi Profesional guru 
Kompetensi profesional adalah penguasaan guru atas materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi ini memiliki 
karakteristik menguasai materi ajar secara luas dan mendalam, serta 
menguasai struktur dan metode keilmuan bidang studi yang diajarkan.  
Kompetensi profesional guru menggambarkan kemampuan 
yang harus dimiliki oleh seseorang yang mengampu jabatan sebagai 
seorang guru.Tidak semua kompetensi yang dimiliki seseorang 
menunjukan bahwa dia profesional, karena kompetensi profesional 
tidak hanya menunjukan apa dan bagaimana melakukan pekerjaan, 
tetapi juga menguasai rasional yang dapat menjawab mengapa hal itu 
dilakukan berdasarkan konsep dan teori tertentu.
10
 
Sedangkan yang dimaksud dalam kompetensi profesional 
dalam skripsi ini yaitu kompetensi profesional menurut permendiknas 
No. 16 Tahun 2007: (1) Menguasai materi, struktur, konsep dan pola 
pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu; (2) 
Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/ 
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bidang pengembangan yang diampu; (3) Mengembangkan materi 
pembelajaran yang diampu secara kreatif; (4) Mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan 
reflektif; (5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
berkomunikasi dan mengembangkan diri.
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2. MI Ma‟arif NU Karangnangka 
MI Ma‟arif NU Karangnangka adalah suatu lembaga 
pendidikan formal swasta yang bercirikan islam setara dengan sekolah 
dasar (SD), yang didirikan  oleh beberapa tokoh masyarakat yang 
bernaung dibawah Kementrian Agama Republik Indonesia. MI 
Ma‟arif NU Karangnangka terletak di Desa Karangnangka RT 01 RW 
01, Kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas yang berdiri 13 
Juni 1978 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Kompetensi Profesional 
Guru di MI Ma‟arif NU Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng 
Kabupaten Banyumas”. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
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kompetensi profesional guru di MI Ma‟arif NU Karangnangka Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. 
B. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi semua pihak antara lain: 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kompetensi 
profesional. Memberikan informasi tentang bagaimana seorang guru 
harus memiliki kompetensi profesional. 
b. Manfaat Praktis   
1) Bagi kepala madrasah, guru dan sekolah, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru di MI Ma‟arif NU Karangnangka, 
membantu guru secara aktif untuk mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilanya.  
2) Untuk mengetahui tugas-tugas seorang guru yang profesional di 
MI Ma‟arif NU Karangnangka 
3) Untuk mengetahui kriteria seorang guru yang profesional. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mengemukakan teori-teori yang 
relevan dengan masalah yang diteliti dan akan dijadikan dasar pemikiran 
dalam penelitian ini. Karena penelitian ini terkait dengan kinerja kepala 
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madrasah, maka dasar atau kerangka teori yang penulis gunakan adalah 
sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Bahtiar dengan judul 
“Kompetensi Profesional Guru Aqidah Akhlak di MTs Ma‟arif NU 
Kemranjen Kabupaten Banyumas” dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa 
seorang guru yang profesional pengembang kemampuan atau tugas-tugas 
tertentu yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan yaitu kompetesni 
yang bersifat holistik yang terdiri dari kompetensi pedagogik kompetensi 
kepribadian, kompetesi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh 
melalui pendidikan profesi. Persamaan dengan penulis yaitu sama-sama 
melakukan penelitian tentang kompetensi profesional perbedaanya dengan 
penulis yaitu subyek penelitian atau guru yang saudara Bahtiar itu dua orang 
guru dan jenjang sekolahnya MTs sedangkan yang penulis meneliti guru di MI 
Ma‟arif NU Karangnangka. 
Skripsi Khotimah yang berjudul “ Kompetensi Profesional Guru 
Dalam Prespektif Pendidikan Islam” dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa 
tanpa adanya kompetensi seorang guru tidak dapat melaksanakan tugasnya 
dengan ketentuan yang berlaku. Kompetensi profesional dalam pandangan 
islam guru selain menguasai pengetahauan yang luas dan mendalam guru juga 
harus mengasai nila-nilai agama islam. Persamaan dengan peneliti yaitu sama-
sama tentang kompetensi profesional guru. Sedangkan perbedaanya khotimah 
dalam prespektif pendidikan islam, dan lokasi yang diteliti juga berbeda.  
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Skripsi dian Puspaningtiyas  yang berjudul “ Kompetensi Profesional 
Guru Mata Pelajaran Qur‟an Hadist di MI Darul Hikmah Bantarsoka 
dijelaskan bahwa pendidikan merupakan aspek terpenting yang dimiliki oleh 
setiap manusia. Dalam pembelajaranya khususnya mata pelajaran Qur‟an 
Hadist guru sebagai pusat (teacher centered) dalam dalam pembelajaran. 
Disebabkan karena mata pelajaran Qur‟an Hadist mata pelajaran yang 
menekankan pada pokok kandungan ayat-ayat alquran. Persamaan dengan 
penulis yaitu membahas tentang kompetensi profesional guru. Perbedaanya 
yaitu lokasi dan pada mata pelajaran quran hadits sedangkan yang penulis 
teliti hanya pada kompetensi profesional guru.  
Dengan demikian dari semua skripsi yang telah penulis sebutkan di 
atas, belum ada satupun yang sama perisis dengan yang penulis angkat yaitu 
“Kompetensi Profesional Guru di MI Ma‟arif NU Karangnangka Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan isi yang 
terkandung dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan sistematika 
sebagai berikut : 
Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, abstrak, 
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, 
daftar gambar dan daftar lampiran. 
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BAB I berisi pendahuluan yang terdiri dari : latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, sistematika penulisan. 
BAB II berisi landasan teori bagian pertama Kompetensi Profesional 
Guru yang terdiri dari Pengertian Kompetensi, Pengertian Kompetensi 
Profesional Guru, Kualifikasi Akademik Guru, Indikator Kompetensi 
Profesional Guru.  
BAB III metode penelitian, yang meliputi : jenis dan sifat penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
BAB IV pembahasan dan hasil penelitian meliputi bagian pertama 
menjelaskan gambaran umum  MI Ma‟arif NU Karangnangka yaitu sejarah 
berdirinya, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru 
dan karyawan, keadaan peserta didik, sarana dan prasarana. Bagian kedua 
penyajian dan analisis data yang berisi deskripsi penelitian terhadap 
Kompetensi Profesional Guru di MI Ma‟arif NU Karangnangka. 
BAB V Penutup, yang meliputi: kesimpulan dan saran serta kata-kata 
penutup. 
Pada bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran, surat-surat dan daftar 
riwayat hidup 
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BAB V 
PENUTUP   
 
Berdasarkan hasil penelitian, analisa dan pembahasan tentang 
Kompetensi Profesional Guru di MI Ma‟arif Karangnangka Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas yang telah dilakukan oleh peneliti 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
Guru di MI Ma‟arif Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng 
Kabupaten Banyumas sudah dikatakan guru professional dengan kriteria: 
Pertama, segi kualifikasi akademik  semua guru di MI Ma‟arif  NU 
Karangnangka sudah S1 dan ada yang S2. Kedua, segi keilmuan, penguasaan 
landasan kependidikan, menguasai bahan ajar, dan menyusun program 
pengajaran. Guru MI Ma‟arif NU Karangnangka sebagian besar mengusai 
landasan dan tujuan pendidikan dan mengembangkan kemampuannya melalui 
seminar, KKG, worksop dan pelatian lainnya. Selain itu media elektronik dan 
internet juga digunakan untuk mencari bahan ajar ataupun sebagai media 
latihan pengembangan. Ketiga, segi kemampuan mengelola pembelajaran, 
guru MI Ma‟arif NU Karangnangka menguasai pembelajaran di kelas . guru 
dituntut untuk menguasai pembelajaran seperti menguasai materi ajar, 
menguasai iklim pembelajaran, mengusai landasan pedidikan dan tujuan 
pembelajaran. Keempat.  Segi kemampuan mengelola administrasi, selain 
administrasi pembelajaran guru MI Ma‟arif NU Karangnangka mengelola 
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administrasi kelas seperti daftar pelajaran, daftar piket, buku penghargaan 
siswa, buku infak dll.  
A. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian di atas peneliti memberikan saran-saran 
yang dapat menjadikan perbaikan dan masukan dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru di MI Ma‟arif Karangnangka. 
1. Kepala Sekolah  
Hendaknya kepala sekolah lebih meningkatkan koordinasi, baik 
koordinasi dalam meningkatkan perencanaan, pengorganisasian, sebagai 
penggerak motivasi bagi guru-guru, pengawasan dan supervisi, 
melakukan evaluasi terhadap guru-guru MI. Koordinasi ini bertujuan agar 
terdapat kesatuan sikap, pikiran dan tindakan para personilnya. Untuk 
pengoptimalan dalam hal proses belajar mengajar dan untuk 
meningkatkan kompetensi profesional guru-guru MI Ma‟arif 
karangnangka untuk membangun pola pikir guru-guru MI lebih 
berkembang, lebih kreatif dan Inovatif.  
2. Bagi guru MI Ma‟arif Karangnangka 
Guru diharapkan mampu meningkatkan kompetensi 
profesionalnya. Meskipun telah memiliki kompetensi profesional yang 
baik dalam penguasaan materi dan pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Namun akan lebih baik lagi jika para guru MI lebih memperhatikan dalam 
mengembangkan keprofesinalnya secara berkelanjutan dengan melakukan 
tindakan reflektif dengan melakukan penelitian tindakan kelas secara 
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terus menerus, dan juga dalam mengelola materi secara kreatif dalam hal 
menggunakan media, strategi dan metode pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif sehingga lebih memaksimalkan dalam proses pembelajaran.  
B. Penutup  
Syukur Alhamdullillah peneliti panjatkan atas kehadirat Allah SWT 
yang telah memberikan pertolongan dan kemudahan kepada peneliti, 
sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan tiada halangan yang 
berarti.Dengan penulisan skripsi ini peneliti berusaha dengan segala dan 
kemampuan yang dimiliki serat keterbatasan ilmu yang dimiliki dan 
literatur.Oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 
membangun demi sempurnanya penulisan skripsi ini. 
Kepada Allah SWT senantiasa menganugrahkan ilmu pengetahuan 
kepada kita ilmu yang bermanfaat didunia dan diakherat.Semoga skripsi ini 
mendapat ridho dari Allah SWT dan bermanfaat bagi para pembaca pada 
umumnya dan bagi peneliti pada khususnya serta dapat dijadikan bahan 
kajian lebih lanjut.Peneliti juga banyak berterimakasih kepada semua pihak 
yang banyak membantu peneliti sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 
dengan baik. 
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